BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan atas data primer dan
sekunder yang telah dilakukan oleh peneliti, maka dapat diambil
kesimpulan bahwa PT X masih tidak memahami pentingnya
pengendalian internal bagi efektifitas operasional perusahaan, khususnya
pengendalian internal atas piutang usaha yang dimiliki. Hal ini dibuktikan
dengan tidak adanya proteksi awal yang dilakukan sebelum kontrak
penjualan antara PT X dengan pembeli maupun pemilik tender disetujui.
Proteksi awal tersebut meliputi pelaksanaan sistem jaminan sebagai usaha
untuk melakukan penagihan atas piutang usaha dari pembeli maupun
pemilik tender serta kebijakan seleksi awal pembeli sebelum
penandatanganan kontrak penjualan dengan kedua belah pihak.

Selain itu, pengendalian internal yang dilakukan PT X atas piutang
usaha berdasarkan 5 komponen pengendalian internal COSO masih
kurang efektif. Hal ini dibuktikan dengan lemahnya komponen
lingkungan pengendalian sebagai dasar dari keempat komponen lainnya,

penilaian risiko, serta pengawasan.

5.2 Keterbatasan

Keterbatasan dari penelitian ini adalah sangat dibatasinya akses
pengambilan data yang diperlukan untuk mendukung penelitian ini, yaitu
data piutang usaha PT X. Dengan adanya pembatasan akses untuk

pengambilan data piutang tersebut, maka data atas piutang usaha PT X
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diperoleh melalui wawancara secara langsung dengan branch manager
PT X sebagai penanggung jawab dari keseluruhan operasional PT X di
Waru, Sidoarjo.

5.3 Saran
Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan yang telah diberikan,
maka peneliti memberikan saran sebagai berikut.

a. PT X melakukan proteksi awal untuk memperkecil risiko tak
tertagihnya piutang usaha dari pembeli maupun pemilik tender dengan
cara menambah kebijakan mengenai pemberian jaminan oleh pembeli
maupun pemilik tender kepada pihak perusahaan dalam bentuk Surat
BG sebagai salah satu cara memperkecil kemungkinan tak terbayarnya
piutang usaha dari pembeli maupun pemilik tender.

b. PT X menerapkan kebijakan seleksi pembeli sebelum kontrak
penjualan antara perusahaan dan pembeli disetujui sebagai salah satu
cara lain dalam melakukan proteksi awal memperkecil risiko piutang
tak tertagih.

c. PT X lebih memperhatikan pentingnya pengendalian internal atas
piutang usaha dengan menerapkan kelima komponen pengendalian
internal berdasarkan COSO yang telah diungkapkan oleh Arens, dkk.
(2013) untuk meningkatkan efektifitas pengendalian internal yang
dilakukan. PT X disarankan untuk memperkuat komponen lingkungan
pengendalian terlebih dahulu sebagai dasar dari keempat komponen
pengendalian internal lainnya dengan membuat SOP tertulis,
memperjelas “role” yang ditujukan untuk masing-masing divisi,

membuat divisi tersendiri untuk piutang usaha dari proyek SEB,
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membentuk komite audit atau tim audit internal perusahaan, serta
mengkomunikasikan kode etik yang dimiliki kepada seluruh personel
yang ada di PT X sehingga mereka semua memahami kode etik yang
dibuat dan diharapkan untuk diterapkan dalam menjalankan
operasional perusahaan sehari-hari.

. Branch manager disarankan untuk sesekali melakukan pengecekan
atas penginputan data piutang ke dalam database SAP sehingga
mengetahui keakuratan data piutang serta melakukan pengecekan atas
daftar umur piutang sebulan sekali.

. Branch manager sebaiknya mengevaluasi piutang usaha secara
keseluruhan, tidak hanya untuk piutang usaha dengan umur lebih dari
120 hari, dan evaluasi tersebut dilakukan sebulan sekali sehingga
solusi pemecahan masalah dapat dilakukan secara efektif.

. NEB Administration disarankan untuk menginformasikan data piutang
usaha tidak hanya piutang usaha dengan umur lebih dari 120 hari,
melainkan secara keseluruhan sehingga branch manager dapat segera
memberikan solusi untuk mengatasi masalah piutang yang umurnya
sudah melebihi 60 hari dan 90 hari tanpa harus menunggu hingga
umurnya telah melebihi 120 hari.

. NEB Administration disarankan untuk menginformasikan secara
berkala kepada pihak instalasi mengenai penunggakan yang dilakukan
pembeli maupun pemilik tender agar pihak instalasi dapat
menghentikan sementara proyek kerja tersebut hingga pembeli
maupun pemilik tender yang bersangkutan melakukan pembayaran

sesuai dengan tahap-tahap dalam kontrak penjualan.



94

h. Penelitian selanjutnya disarankan agar tidak melakukan penelitian di
PT X pada bulan November hingga Desember karena perusahaan
sedang mempersiapkan laporan tutup buku untuk akhir tahun.

i. Penelitian selanjutnya juga disarankan agar mencari perusahaan
sebagai objek penelitian studi kasus yang tidak membatasi akses
dalam pengambilan data yang diperlukan untuk penelitian.
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